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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

 
 Abstrak: Kota tua dikenal memiliki karakteristik arsitektur maupun budaya yang 

mencerminkan keberagaman etnis, sekaligus juga menjadi tempat berbagai macam etnis 
tinggal dan berinteraksi. Keberagaman etnis yang dimiliki oleh kawasan Kota Tua Ampenan 
memiliki potensi untuk dijadikan kawasan yang bersifat kebudayaan. Lokasi pada penelitian 
ini adalah Kota Tua Ampenan yang memiliki beragam etnis dan ditetapkan sebagai kawasan 
cagar budaya. Namun, seiring perkembangnan zaman, penurunan kualitas lingkungan, 
kurangnya perawatan bangunan bersejarah, serta perubahan fungsi kawasan menjadi 
tantangan utama bagi kelestarian kawasan ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
merumuskan konsep pengembangan kawasan Kota Tua Ampenan. Metode dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitiatif. Analisis SWOT dan kajian kawasan dengan melihat kebijakan, 
pengamatan langsung dan wawancara untuk menggali hal yang ada pada kawasan tersebut. 
Pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep pengembangan Kota Tua Ampenan adalah pusat kegiatan 
kebudayaan dengan daya tarik wisata yang dibagi ke dalam zona pertunjukan budaya, zona 
kuliner, dan zona pameran kebudayaan. 

Abstract:  The old city is known to have architectural and cultural characteristics that reflect 
ethnic diversity, as well as being a place where various ethnicities live and interact. The 
ethnic diversity of the Ampenan old city area has the potential to become a cultural area. 
The location of this research is the Old City of Ampenan which has various ethnicities and is 
designated as a cultural heritage area. However, over time, the decline in environmental 
quality, lack of maintenance of historic buildings, and changes in the function of the area 
have become major challenges for the preservation of this area. This research was carried 
out with the aim of formulating a concept for the development of the Ampenan Old City 
area. The method in this research is qualitative descriptive. SWOT analysis and regional 
studies by looking at policies, direct observations and interviews to explore things that exist 
in the area. The approach taken is a qualitative approach. The results of the research will 
later create a concept for developing the Ampenan Old Town area which can be used as a 
center for cultural activities as a tourist attraction by creating special zones such as cultural 
performance zones, culinary zones and cultural exhibition zones. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kota Tua sering kali menjadi jantung sejarah di 

sebuah wilayah, tempat jejak peradaban masa lalu 

berpadu dengan kehidupan modern  [1]. Kota-kota tua di 

berbagai penjuru dunia, termasuk Indonesia, 

menyimpan kekayaan arsitektur, budaya, dan warisan 

sosial yang mencerminkan keberagaman etnis. Kawasan 

ini biasanya merupakan pusat perdagangan, 

pemerintahan, dan interaksi budaya pada masanya, 

sehingga membentuk mosaik etnis yang kompleks dan 

unik  [2,3]. 

Kehadiran Kota Tua di berbagai wilayah dunia 

mencerminkan dinamika urbanisasi dan keberagaman 

budaya yang terjadi seiring berjalannya waktu  [4,5]. 

Kawasan ini tidak hanya menyimpan peninggalan 

arsitektur, tetapi juga menjadi ruang tempat berbagai 

komunitas hidup dan saling berinteraksi. Di Indonesia, 

Kota Tua seperti di Jakarta, Semarang, Surabaya, hingga 

Ampenan di Lombok, menjadi bukti nyata bagaimana 

masa lalu membentuk identitas sebuah wilayah  [6,7]. 

Kota Tua Ampenan yang merupakan salah satu 

kawasan Kota Tua di Indonesia memiliki etnis yang 

sangat beragam. Di dalamnya, terdapat berbagai 

komunitas, termasuk Arab, Melayu, Tionghoa, Bugis, 

dan Jawa. Setiap etnis memiliki perkampungan yang 

dinamai sesuai dengan asal mereka, seperti Kampung 

Arab, Kampung Melayu, Kampung Tionghoa, dan 

Kampung Bugis  [8,9]. Masyarakat di Kota Tua 

Ampenan dikenal dengan keharmonisan antar etnis yang 

tinggi, mereka saling bergantung dalam aktivitas 

ekonomi; misalnya, etnis Tionghoa dan Arab berperan 

dalam sektor perdagangan, sementara suku Bugis 

banyak yang berprofesi sebagai nelayan. Interaksi ini 
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menciptakan akulturasi budaya yang memperkaya 

kehidupan sosial di kawasan tersebut. Bahasa Melayu 

menjadi alat komunikasi yang umum digunakan di 

antara penduduk, Kota Tua Ampenan juga menyimpan 

warisan sejarah yang terlihat dari arsitektur bangunan 

yang beragam, mencerminkan pengaruh berbagai 

budaya dan etnis yang pernah mendiami kawasan ini  

[10]. 

Ampenan mulai berkembang pada abad ke-19, 

ketika pemerintah kolonial Belanda menetapkannya 

sebagai pelabuhan utama di Lombok [11]. Lokasinya 

yang strategis menjadikan Ampenan pintu masuk utama 

bagi pedagang dan imigran  [12]. Sebagai kota pelabuhan, 

Ampenan memainkan peran penting dalam distribusi 

komoditas seperti kopi, tembakau, dan hasil bumi 

lainnya  [13]. Hingga tahun 1970-an, Ampenan masih 

menjadi pusat kegiatan perdagangan sebelum perlahan-

lahan mengalami penurunan akibat relokasi aktivitas 

pelabuhan ke Lembar  [14]. 

Namun, perkembangan zaman telah membawa 

perubahan signifikan pada Kota Tua Ampenan. 

Penurunan kualitas lingkungan, kurangnya perawatan 

bangunan bersejarah, serta perubahan fungsi kawasan 

menjadi tantangan utama bagi kelestarian kawasan ini  

[15]. Selain itu, potensi Kota Tua Ampenan sebagai pusat 

kebudayaan belum dimanfaatkan secara optimal, 

mengingat minimnya kegiatan berbasis budaya yang 

dapat menarik perhatian masyarakat dan wisatawan. 

Kawasan Kota Tua Ampenan juga merupakan salah 

satu kawasan cagar budaya di Kota Mataram yang 

termuat pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Mataram  [16,17]. Dari keberagaman etnis dan 

penetapan Kota Tua Ampenan sebagai kawasan cagar 

budaya, Kota Tua Ampenan memiliki potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan kawasan dalam hal 

kebudayaannya.  

Sehingga dari latar belakang di atas, urgensi dari 

penelitian ini adalah untuk bagaimana keberagaman 

etnis yang ada mampu menciptakan sebuah 

pengembangan kawasan Kota Tua Ampenan sebagai 

pusat kegiatan kebudayaan dari masing-masing etnis 

yang ada. Dengan demikian, keberagaman etnis yang 

ada tidak hanya dikenal melalui tampak fisik kotanya 

saja, melainkan mampu dilihat dari branding kawasan 

tersebut sebagai pusat dalam melakukan kegiatan 

kebudayaan di Kota Mataram. 

B. METODE PENELITIAN 

Konsep perencanaan Kawasan Kota Tua sebagai 

pusat kegiatan kebudayaan dibuat berdasarkan analisis 

dan tinjauan, baik tinjauan makro, tinjauan kawasan 

maupun tinjauan kebijakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana konsep pengembangan 

kawasan Kota Tua Ampenan menjadi pusat kegiatan 

kebudayaan. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota 

Tua Ampenan, yang terletak di Kecamatan Ampenan, 

Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara dengan masyarakat lokal khususnya 

Masyarakat Kota Mataram. Wawancara untuk menggali 

pandangan, pengalaman, dan harapan mereka terkait 

dengan pengembangan kebudayaan di Kota Tua 

Ampenan  [18]. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu Analisis SWOT, 

analisis SWOT dilakukan dengan membuat matriks 

SWOT yang dimana matriks   Kekuatan-Kelemahan-

Peluang-Ancaman. Matriks SWOT merupakan  alat  

yang penting  untuk  membantu  manajer  

mengembangkan  empat  tipe  strategi,  yaitu SO 

(strengths-opportunities), WO (weaknesess-  

opportunities), ST (strengths-threats), dan WT 

(weaknesess-threats)  [19,20]. 

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi : 

1. Mengidentifikasi kawasan untuk mengkaji potensi dan 

masalah utama pada kawasan kota tua Ampenan. 

2. Menganalisis hasil dari kajian yang didapat dengan 

menggunakan metode analisis SWOT. 

3. Merumuskan konsep pengembangan kawasan dengan 

mengkaji kebijakan, pengamatan langsung dan 

wawancara untuk menggali hal-hal yang ada pada 

kawasan Kota Tua Ampenan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Kota Tua 

Ampenan, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Adapun 

batas wilayah studi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. Peta Batas Lokasi Penelitian di bawah ini. 

 
Gambar 1.  Peta Batas Lokasi Penelitian 

Kawasan Kota Tua Ampenan yang berada pada satu 

kawasan dengan Pantai Ampenan, dimana Pantai 

Ampenan merupakan objek wisata di Kota Mataram 

yang sering dikunjungi oleh masyarakat. 

Ampenan dulunya merupakan pelabuhan utama di 

Lombok sebelum perannya digantikan oleh Pelabuhan 

Lembar. Sebagai salah satu kawasan tertua di Mataram, 

Ampenan menyimpan kekayaan sejarah dan budaya 

yang khas. 
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Gambar 2.  Kondisi Pelabuhan Ampenan Pada Jaman 

Kolonial 

 

2. Kondisi Fisik Lingkungan dan Fisik 

Kota Tua Ampenan merupakan salah satu kawasan 

bersejarah dengan ditetapkannya kawasan ini sebagai 

salah satu cagar budaya yang dilestarikan karena 

memiliki nilai penting bagi sejarah dan kebudayaan di 

Kota Mataram sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 

Mataram No.5 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah. 

Sebagian besar bangunan di kawasan Kota Tua 

Ampenan memiliki arsitektur kolonial dengan pengaruh 

Tionghoa, Timur Tengah, dan lokal. Pengaruh – 

pengaruh tersebut muncul karena Ampenan pernah 

menjadi pusat perdagangan multikultural pada masa 

lampau, dimana berbagai budaya bertemu seperti 

budaya timur tengah dan tionghoa yang dulunya datang 

untuk berdagang. Hal itu mempengaruhi bentuk 

arsitektur unik yang mencerminkan sejarah dan 

keragaman masyarakatnya.  

 
Gambar 3.  Bangunan bergaya arsitektur kolonial Art 

Deco di sudut jalan kawasan Ampenan 

 

Namun, banyak bangunan yang kurang terawat, 

beberapa diantaranya rusak parah seperti pada Gambar 

di bawah ini. 

 
Gambar 4.  Kondisi Bangunan Yang Rusak 

 

Pemerintah Kota Mataram melakukan beberapa 

revitalisasi untuk memperbarui bangunan yang 

mengalami kerusakan, seperti pada tahun 2019 dan 

2024  [21,22]. Dalam upaya menghidupkan kembali 

kejayaan Kota Tua Ampenan, Pemerintah Kota Mataram 

telah mengalokasikan dana sebesar Rp200 juta untuk 

melakukan penataan dan pelestarian kawasan Jalan 

Pabean. 

Adapun untuk fasilitas yang ada di kawasan Kota 

Tua Ampenan diantaranya jalan utama yang ada di 

kawasan ini masih mempertahankan pola tata ruang 

lama seperti pada Gambar 4. Peta Ampenan Tahun 1894, 

dengan lorong-lorong sempit yang mencerminkan 

desain khas masa lalu seperti pada Gambar 5. Tata 

Ruang Kawasan Kota Tua Ampenan. 

 
Gambar 4. Peta Ampenan Tahun 1894 

 

 
Gambar 5. Fasad Bangunan Bergaya Arsitektur Kolonial 

 



64 | SEMNAS Planoearth #4 | PWK-UMMAT, hal 61-67 

 

 

Kondisi fisik yang beragam menunjukkan potensi 

kawasan sebagai situs bersejarah, tetapi upaya 

revitalisasi diperlukan untuk menjaga nilai estetikanya. 

Pemeliharaan bangunan tua dan peningkatan 

infrastruktur dapat meningkatkan daya tarik pada 

kawasan ini. 

3. Kondisi Sosial dan Budaya 

 Keberagaman etnis masih terlihat dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama pada daya trik budaya, seperti adat 

istiadat, mata pencaharian, dan bahasa yang digunakan. 

Terdapat tradisi khas, seperti perayaan Maulid Nabi oleh 

komunitas Arab, perayaan imlek oleh komunitas 

Tinghoa, Peresean dan Nyongkolan oleh suku Sasak. 

yang mampu dijadikan daya tarik oleh masyarakat. 

 Gambar 6. Daya Tarik Kebudayaan yang masih eksis hingga 

saat ini di kawasan Ampenan 

  

 Keberagaman budaya yang ada di kawasan tersebut 

menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. 

Wisatawan berkunjung tidak hanya untuk menikmati 

keindahan arsitektur bangunan kota tua, melainkan juga 

menyaksikan budaya yang beragam. 

 Tetapi seiring berkembangnya jaman, terjadi 

penurunan kegiatan kebudayaan, contohnya masyarakat 

asli Sasak yang sudah jarang mengadakan kegiatan 

kebudayaan seperti peresean dan nyongkolan. 

Kebudayaan Tionghoa dan Timur Tengah, khususnya 

Arab masih sering dilakukan secara rutin setiap 

tahunnya. Ini dikarenakan terjadinya pergeseran gaya 

hidup atau kebiasaan masyarakat perkotaan yang 

cenderung memiliki minat yang kurang pada kegiatan 

kebudayaan.  

 Selain kebudayaan yang disebutkan, terdapat 

beberapa daya tarik lain yang ada seperti kuliner khas 

dan barang-barang khas dari berbagai etnis, contohnya 

orang-orang dari etnis timur tengah biasanya memiliki 

produk parfum, makanan khas timur tengah (kurma, 

restoran yang menjual makanan khas timur tengah) 

seperti pada Gambar 7. Daya Tarik Lain di Kota Tua 

Ampenan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Daya Tarik Lain di Kota Tua Ampenan 

Daya tarik tersebut selaras dengan dominasi 

penggunaan kawasan di Kota Tua Ampenan yang 

sebagian besar digunakan untuk aktivitas perdagangan 

dan jasa dengan banyaknya toko-toko dan restoran atau 

tempat makan yang ada. 

4. Kajian Terhadap Potensi dan Masalah 

Untuk menentukan konsep Pengembangan Kota 

Tua, dilakukan analisis SWOT agar mendapatkan 

strategi yang akan diterapkan. 

1. Kekuatan (Strenghts) 

• Memiliki banyak bangunan bersejarah dengan 

arsitektur kolonial yang menarik. 

• Destinasi favorit untuk wisata warisan sejarah dan 

budaya. 

• Beragam kuliner lokal dan khas yang menjadi daya 

tarik tambahan. 
2. Kelemahan (Weakness) 

• Banyak bangunan yang kurang terawat, beberapa 

bahkan berada dalam kondisi rusak berat. 

• Promosi wisata yang masih terbatas, sehingga 

kurang dikenal luas. 

• Adanya aktivitas budaya local (Sasak) yang tidak 

secara rutin dilakukan. 
3. Peluang (Opportunities) 

• Potensi untuk menjadi destinasi wisata warisan 

sejarah dan budaya unggulan di Indonesia. 

• Pemerintah daerah dan pusat memiliki program 

untuk revitalisasi kawasan bersejarah. 

4. Ancaman (Threats) 

• Risiko kerusakan lebih lanjut pada bangunan 

bersejarah jika tidak segera dilakukan perbaikan. 

• Ancaman dari bencana gempa bumi, mengingat 

Lombok berada di wilayah rawan bencana. 

 

Dari SWOT di atas maka dapat ditentukan strategi 

yang dapat dibuat untuk merencanakan konsep 

pengembangan pada kawasan Kota Tua Ampenan. 

1. Strategi Strenghts-Opportunities (SO) 

• Mengadakan festival tahunan yang menampilkan 

seni tradisional, kuliner khas, dan sejarah kawasan. 

2. Strategi Strenghts-Threats (ST) 

• Untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

wisata, dapat mengembangkan atraksi wisata 

kuliner dengan mengadakan event festival di 

sepanjang tahun. 

3. Strategi Weakness-Opportunities (WO) 

• Revitalisasi bangunan untuk menunjang kawasan 

cagar budaya. 
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• Buat platform digital (situs web, media sosial) yang 

menyajikan informasi tentang sejarah, atraksi, dan 

agenda kegiatan di Kota Tua Ampenan. 

4. Strategi Weakness-Threats (WT) 

• Memisahkan area wisata sejarah dan aktivitas 

perdagangan modern. 

• Mengadakan festival adat secara rutin bertujuan 

untuk melestarikan warisan Sejarah dan 

meningkatkan potensi wisata 

. 

5. Konsep Pengembangan 

Konsep pengembangan yang akan digunakan pada 

kawasan Kota Tua Ampenan adalah menjadikan Kota 

Tua Ampenan sebagai pusat kegiatan kebudayaan 

multikultur, dimana nantinya konsep ini akan dijadikan 

4 zona kawasan yang dapat dilihat pada Gambar 8. 

Konsep Pembagian Zona Kawasan. 

 
Gambar 8. Konsep Pembagian Zona Kawasan 

 

1. Zona Pertunjukan Budaya (Zona 1) 

Pada zona 1 ini (bewarna hijau) nantinya akan 

direncanakan sebagai pusat kegiatan kebudayaan. 

Rencananya, pada zona ini akan diadakan festival 

tahunan seperti perayaan imlek (Barongsai, Peresean, 

Kasidah, dan Gendang Beleq) yang secara rutin 

dilakukan. 

 
Gambar 9. Rencana Kawasan Zona 1 

 

2. Zona Kuliner (Zona 2 dan Zona 4) 

Pada zona 2 dan 4 ini (bewarna biru dan merah) 

nantinya akan direncanakan sebagai pusat kuliner yang 

menyediakan stand-stand tempat para masyarakat 

sekitar berjualan makanan khas timur tengah, melayu, 

sasak, dan tionghoa. Konsep pada zona ini nantinya 

akan menjadi seperti pasar tradional di pagi dan malam 

hari. 

 
Gambar 10. Rencana Kawasan Zona 2 

 

 
Gambar 11. Rencana Kawasan Zona 4 

 

3. Zona Pameran Kebudayaan (Zona 3) 

Pada zona 3 ini (bewarna kuning) akan digunakan untuk 

kawasan pameran kebudayaan yang nantinya akan 

menampilkan kerajinan seni multietnis. Hal ini 

memberikan nuansa khas kebudayaan tionghoa, timur 

tengah, maupun local (sasak). 

 
Gambar 12. Rencana Kawasan Zona 3 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kota Tua Ampenan merupakan kawasan bersejarah 

yang memiliki kekayaan budaya dan arsitektur kolonial 

yang unik, mencerminkan keberagaman etnis seperti 

Arab, Melayu, Tionghoa, Bugis, dan Jawa. Kawasan ini 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 
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pusat kegiatan kebudayaan, namun menghadapi 

berbagai tantangan, seperti penurunan kualitas 

lingkungan, kurangnya perawatan bangunan bersejarah, 

dan minimnya promosi kegiatan budaya. Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan merumuskan konsep 

pengembangan kawasan Kota Tua Ampenan dengan 

pendekatan kualitatif, analisis SWOT, serta kajian 

terhadap kebijakan dan potensi lokal. 

Hasilnya, pengembangan kawasan diarahkan untuk 

menjadikan Kota Tua Ampenan sebagai pusat 

kebudayaan multikultural dengan pembagian zona, 

meliputi zona pertunjukan budaya, zona kuliner, dan 

zona pameran kebudayaan. Upaya revitalisasi, 

pengadaan festival tahunan, wisata kuliner, serta 

pameran budaya diusulkan sebagai strategi utama. 

Dengan langkah ini, diharapkan Kota Tua Ampenan 

mampu menjadi destinasi wisata budaya unggulan 

sekaligus melestarikan warisan sejarahnya untuk 

generasi mendatang. 
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